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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini berjudul Kedudukan, Peran, Kewajiban, dan Hak Perempuan dalam Ajaran Islam. Manusia sebagai
hamba Allah adalah satu-satunya makhluk yang paling istimewadi antara semua makhluk-Nyayang lain. Di
samping dikaruniai akal dan pikiran, manusia ternyata adalah makhluk yang penuh misteri dan rahasia-
rahasia yang menarik untuk dikaji. Misteri ini sengaja dibuat Allah agar manusia memiliki rasa antusias
yang tinggi untuk menguak dan mendalami kebenaran dirinya sebagai ciptaan Allah, dan untuk mengenali
sigpa penciptanya Nabi Muhammad saw. membangkitkan

perempuan (dimulai dengan perempuan Arab) pada waktu ibu dan mengantarkannya dari kegel apan kepada
cahaya lslam melalui firman Allah swt dalam Surat Ar-Ruum: 21. Dalam menjelaskan ayat tersebut,
Rasulullah saw. bersabda: 'Perempuan adalah penghulu di

rumahnya, perempuan adalah pengembala di rumah suaminya, dan ia diminta pertanggungjawabannya atas
gembalaannya. Memuliakan perempuan bagi masyafakat 1slam merupakan sebuah perintah, sebagaimana
Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Assahir dari Ali r_a, bahwa Rasulullah bersabda: 'Y ang memuliakan
perempuan hanyalah orang-orang yang mulia dan yang menghinakan perempuan adalah orang-orang yang
hina. Selain itu juga, gjaran Islam mengatakan, 'Peliharalah olehmu akan perempuan-perempuan di dunia
ini, niscaya Allah memelihara perempuanmu pula.

<br><br>

Jadi tidak beralasan bagi perempuan-perempuan dari kaum Muslimin yang mempercayal slogan-slogan dan
seruan emansipasi dari feminisme yang datangnya dari Barat. Karena sesungguhnya |slam diturunkan untuk
mengatasi problema hidup dan kehidupan manusia, baik laki-laki maupun perempuan. |slam memandang
perempuan sama dengan laki-laki dari segi kemanusiaannya. Perempuan adalah manusia sebagaimana laki-
laki. Rasulullah saw. telah memuliakan perempuan dengan seruannya : 'Perempuan adalah saudara laki-laki'.
[HR. Bukhari]. Islam memberi hak-hak kepada perempuan seperti yang dibelikan kepada laki-laki dan
membebankan kewajiban yang sama kepada keduanya, kecuali beberapa hal yang khas bagi perempuan atau
laki-laki karena adanyadalil syara?. Dalil syara? bukan diciptakan khusus unluk perempuan atau khusus
untuk laki-laki, melainkan untuk keduanya sebagai insan (Q.S. 49:13, 53:45, dan 75:39). Allah
menciptakan manusia (laki-laki dan perempuan) adalah untuk saling mengenal, saling melengkapi untuk
terciptanya keseimbangan yang adil.

<br><br>

Antaralaki-laki dan perempuan (yang sudah terikat dengan tali perkawinan) ibarat pakaian sam dengan
lainnya (Q.S. 2:187). Perempuan memang tidak sama dengan laki-laki, satu samalain mempunyai peran
yang berbeda, tetapi saling melengkapi. Allah

memberikan satu kelebihan pada laki-laki (Q.S. 4:34 dan 2:228). Allah telah berkehendak, Dialah yang
paling tahu maknanya, dan kitatidak punya alasan untuk mengubah pakem yang telah digariskan oleh-Nya.
Mengenai hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam, baik keluarga maupun masyarakat,
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sesungguhnya Islam telah

memberikan aturan yang rinci, tegas, dan mulia. Dijelaskan dalam hukum Islam, bahwa hubungan antara
laki-laki dan perempuan dalam sebuah rumah tangga bukanlah agad a syirkah (akad perusahaan) maupun
ijarah (sewa-menyewa/upah-mengupah) sehinggaistri ibarat budak bagi suami untuk dipekerjakan. Bukan
pula hubungan yang bersifat seperti polisi dan pencuri bahwaistri selalu terancam dan diteror sementara
suami selalu/hampir selalu merasa super.Hubungan di antara mereka adalah hubungan cinta kasih yang
penuh

persahabatan; artinya ada hubungan harmonis di antara mereka dalam bekerja sama mengarungi kehidupan
rumah tangga.

<br><br>

Perempuan mempunyai kelembutan, kesabaran, dan kehangatan; yang merupakan modal utama untuk
mendidik anak-anak mereka (al ummi madrasatun), juga kasih sayang pada suami. Sedangkan laki-laki
mempunyai ketegasan dan sedikit lebih redlistis, yang merupakan modalnya untuk memimpin rumah tangga,
adalah baik jika diimbangi dengan pengetahuan dan pemahaman keislaman. Suami merupakan mitra satu-
satunya dalam menghasilkan keturunan. Ini merupakan hakikat perkawinan, keluarga dan demi
keberlangsungan kehidupan manusiadi bumi ini atau khalifahtul fil ardhi (Q.S. 2:30). Untuk

itu syari?ah Islam telah menetapkan fungsi untuk keduanya dalam kehidupan suami istri yang harmonis,
dalam hal ini fungsi dan pengadaan rumah tangga ini berkenaan dengan pentingnya keberlangsungan jenis
manusia, kesenangan, dan ketentraman (Q.S. 16:72, 30:21, dan 411). Jadi, tidak relevan ide feminisme
tentang superioritas laki-laki atas perempuan ditimpakan/ditujukan terhadap masyarakat |slam. Allah telah
mempersiapkan laki-laki dan perempuan untuk terjun ke arena kehidupan sebagai insan dan menjadikan
keduanya hidup berdampingan secara pasti dan saling bekerja sama dalam suatu masyarakat (Q.S. 4:7,32,34,
dan 155). Allah juga menetapkan pola ketergantungan kelangsungan hidup laki-laki dan perempuan pada
perpaduan dan keberadaan mereka di setigp masa dan generasi masyarakat (Q.S. 4:1 dan 7:189), sehingga
tidak benar jika ada pandangan yang hanya memperhatikan salah satu di antara mereka, apal agi
mengatasnamakan |slam dan gjarannya merupakan suatu kekeliruan jika para perempuan muslim pun ikut-
ikutan menuntut persamaan dengan laki-laki, sebagaimana dilakukan

kaum perempuan feminis di Barat. Hal itu tidak dibutuhkan Islam, yang telah mendudukkan perempuan
muslim pada posis yang sejgjar dengan laki-laki muslim di bawah naungan syariah Islam.

<br><br>

Segjarah telah membuktikan bahwa kehadiran 1slam merupakan awal dari gerakan kemerdekaan dan
emansipasi kaum perempuan, yang dipelopori oleh Nabi Muhammad, dimulai dari keluarganya (istri-
istrinya, putri-putrinya, dan sanak keluarganya) dan kemudian diteruskan kepada kel uarga sahabatnya.
Daam konsep Islam, zaman dan realitas adalah sesuatu yang berubah-ubah, sehinggajlka dijadikan
pedoman, maka seseorang akan plin-plan seiring perubahan keduanya. Karenaitu, realitas dan zaman tidak
logis dijadikan sebagai sumber hukum sebab sifatnyarelatif. Lain dengan watak syariah Islam yang a priori
dengan fakta, namun iajustru mengikuti perjalanan realitas,

kemudian hukumnya tetap diambil dari syariah Islam, bukan dari fakta yang justru mengubah hukum.



